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SUMMARY

WARDA ANDRI PUTRA. The Effect of Semi Permeable Lay
Flooding Height for Flooding Irrigation on the Growth of Chilly -
L.) at Vegetative Phase. (Supervised by HILDA AGUSTINA &
PURNOMO).

The research objective was to determine the effect of se
thickness for flooding irrigation on the growth of chilly crop (Cap.
vegetative phase. The method used in this study was descriptive whi
factors treatment and each treatment was replicated three times. T
water flooding height of 4 cm and 8 cm. The second factor was se

thickness of 0.5 cm, 1.5 cm and 2.5 cm, respectively. Treatment

consisted of A B, A|B,, A>Bi, A2B, A3;B)and A3;B,. Results were |

rables and graphs. The observed parameters were capacity of semi
s eeping water, water content (%), flower numbers, leave numbers anc
The highest capacity of semi permeable layer in seeping w

_A\ 5 B2 treatment with magnitude of 50.46 mL.h"', whereas the lowest
g -z trment with magnitude of 7.18 mL.h"'. The highest crop height
z x~<z-atrment with average value of 23.50 cm, whereas the lowest crop h
—% -~ B3 treaiment with average value of 11.50 cm. The first flower apJ
<—>x® A3, treatment and the latest flower appearance was found on A

P B — 8 =
Treatment was found on A:B..




RINGKASAN

WARDA ANDRI PUTRA. Pengaruh Ketebalan Lapisan Penghantar Air Semi Kedap
dan Tinggi Grnangan pada Irigasi Genangan terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai
(Capsicum annum L.) Fase Vegetatif (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan
RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan lapisan semi
kedap untuk irigasi genangan terhadap pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annum
L.) pada fase vegetatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
desktiptif dengan dua faktor perlakuan dan setiap perulangan diulang tiga kali. Faktor
pertama adalah tinggi genangan air 4 cm dan 8 cm. Faktor kedua adalah ketebalan
lapisan semi kedap 0,5 cm, 1,5 cm, dan 2,5 cm. Kombinasi perlakuan terdiri dari A;B,,
A B2, A2By, A2B2, A3B,, dan A;B,. Data yang diperoleh akan disajikan menggunakan
tabulasi. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kemampuan lapisan semi
kedap dalam merembeskan air, kadar air (%), bunga, jumlah daun (helai) dan tinggi
tanaman (cm).

Kemampuan lapisan semi kedap dalam merembeskan air pada perlakuan A;B,
memiliki kemampuan rembesan yang terbesar dengan rembesan air sebanyak 50,46
mL/jam sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan A;B, sebanyak 7,18 mL/jam.
Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3;B, dengan rata-rata tinggi tanaman
sebesar 23,50 cm.  Perlakuan A,B; merupakan tinggi tanaman yang terendah dengan

rata-rata tinggi tanaman sebesar 11,50 cm. Kemunculan bunga pertama kali pada



perlakuan A;B; dan bunga muncul yang terlama pada perlakuan A;B, Berdasarkan hasil

penelitian maka perlakuan terbaik terdapat pada A3B,.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup. Air
mempunyai peranan sangat penting karena air merupakan bahan pelarut bagi reaksi
pada umumnya dalam tubuh makhluk hidup termasuk pada tumbuhan. Air sangat
penting bagi tumbuhan karena 30% sampai 90% berat tumbuhan tersusun atas air.
Tumbuhan menggunakan air pada proses fotosintesis (Dewi, 2008).

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang memiliki
nilai ekonomis cukup tinggi di Indonesia. Kebutuhan cabai terus meningkat setiap
tahun sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan industri yang
membutuhkan bahan baku cabai. Tanaman cabai adalah tanaman perdu dengan rasa
buah pedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin. Secara umum cabai
memiliki banyak kandungan gizi, diantaranya adalah kalori, protein, lemak,
kabohidarat, kalsium, vitamin A, B1, dan C (Sisca et al., 2010).

Tanaman cabai yang digunakan pada penelitian ini adalah cabai merah
keriting jenis hibrida. Cabai keriting jenis hibrida ini memiliki daya penyesuaian
terhadap berbagai macam keadaan lingkungan yang dijadikan tempat tumbuh,
tingkat produktivitas dan kualitas yang lebih tinggi serta memiliki sifat yang relatif
tahan terhadap serangan hama dan penyakit tanaman (Wiryanta, 2003).

Tanaman cabai membutuhkan pemberian air yang cukup dan berbeda pada
setiap fase pertumbuhan. Pasokan air untuk tanaman cabai pada musim hujan dapat

berlebihan sehingga dapat menyebabkan tanaman cabai mengalami pertumbuhan



yang tidak sempurna, bahkan dapat menyebabkan tanaman mati karena air yang
tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman cabai.
Sebaliknya, pada musim kemarau pasokan air akan berkurang sehingga untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman cabai perlu dilakukan proses penambahan air
(irigasi). Menurut Sostrodarsono dan Takeda (1985), irigasi adalah penambahan
kekurangan (kadar) air tanah secara buatan, yakni dengan memberikan air secara
sistematis pada tanah yang diolah. Irigasi terdiri dari beberapa jenis yaitu irigasi
permukaan, irigasi bawah permukaan, irigasi tetes dan irigasi curah.

Sistem irigasi bawah permukaan (subsurface irrigation) merupakan salah
satu bentuk dari micro irrigation yang meletakkan jaringan atau sistem irigasi di
bawah permukaan tanah. Sub-irigasi dapat menyebabkan evaporasi meningkat dan
untuk tanah yang tinggi kadar garamnya akan menyebabkan penumpukan garam di
permukaan tanah (Badan Litbang Pertanian, 2011).

Irigasi bawah permukaan dapat menyebabkan efisiensi penggunaan air
terhadap pertumbuhan tanaman cabai karena air yang dipasok dari bawah permukaan
media tanam akan masuk ke media tanam dan langsung menuju ke zona perakaran
tanaman sehingga distribusi nutrisi dan bahan kimia diberikan langsung ke zona akar
tanaman. Hal ini memungkinkan petani untuk mengoptimalkan penggunaan
lingkungan tumbuh dan mengarah pada kualitas dan kuantitas hasil panen yang lebih
tinggi (Surpadiyono, 2001).

Irigasi genangan yang diaplikasikan pada penelitian ini merupakan irigasi
genangan dengan membubidayakan tanaman cabai. Irigasi genangan dapat

dilakukan dengan irigasi yang cukup maupun pada drainase yang kurang baik.



Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa tinggi genangan 8 cm merupakan kondisi
genangan yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman cabai (Fajriansyah, 2012).
Berdasarkan penelitian sebelumnya lapisan penghantar air semi kedap yang
digunakan merupakan campuran tanah liat dan pasir, komposisi pasir yang dapat
merembeskan air adalah sebesar 30%, 40%, dan 50% (Agustina, 2007). Lapisan
penghantar air semi kedap yang menggunakan campuran 60% tanah liat dan 40%
pasir merupakan lapisan penghantar air semi kedap yang paling baik untuk
pertumbuhan tanaman cabai khususnya pada tinggi muka air 8 cm (Fajriansyah,
2012). Lapisan penghantar air semi kedap ini mampu menghantarkan air dari bawah
permukaan tanah pada pot menuju zona perakaran tanaman sesuai kebutuhan
tanaman. Lapisan penghantar air semi kedap berfungsi agar pemberian air pada
tanaman tidak berlebihan dan kekurangan dibanding kebutuhan air tanaman pada

setiap fase pertumbuhannya.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketebalan lapisan

penghantar air semi kedap pada irigasi genangan terhadap pertumbuhan tanaman

cabai (Capsicum annum L.) pada fase vegetatif,
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